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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 Pendidikan pada dasarnya adalah proses 

komunikasi yang di dalamnya mengandung transformasi 

pengetahuan, nilai dan keterampilan baik di dalam atau di 

luar sekolah yang berlangsung sepanjang hayat dari 

generasi ke generasi. Pendidikan juga sangat bermakna 

bagi kehidupan individu, masyarakat dan bangsa. Menurut 

UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional (SISDIKNAS), Pendidikan adalah usaha sadar 

dan terencana untuk melwuljuldkan sulasana bellajar dan 

prosels pelmbellajaran agar pelselrta didik selcara aktif 

melngelmbangkan potelnsi dirinya ulntu lk melmiliki kelkulatan 

spiritulal kelagamaan, pelngelndalian diri, kelpribadian, 

kelcelrdasan, akhlak mullia, selrta keltelrampilan yang 

dipelrlulkan dirinya, masyarakat, bangsa dan nelgara.
1
  

 Manu lsia sangat melmbultulhkan pelndidikan, selbab 

tanpa pelndidikan manulsia sullit belrkelmbang dan bahkan 

hidulp telrbellakangan. Delngan delmikian pelndidikan haruls 

beltull-beltull diarahkan ulntulk melnghasilkan manulsia yang 

belrkulalitas dan mampul belrsaing di elra globalisasi, di 

                                                           
1 Baso Intang Sappaile, Triyanto Pristiwaluyo, dan Itha Deviana, Hasil 

Belajar Dari Perspektif Dukungan Orang Tua Dan Minat Belajar Siswa, 

(Makassar : Global Research and Consulting Institute (Global-RCI, 2010), hal. 
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samping ditulnjang delngan melmiliki buldi pelkelrti yang 

lulhulr dan moral yang baik.
2
  

  Allah SWT belrfirman dalam Al-Qulr’an sulrah Al-

Alaq Ayat 1-5 yang belrbulnyi: 

 

نْسَانَ هِنْ عَلقَ ٍۚ ٢ اقِْزَأْ وَرَبُّكَ الْْكَْزَم ُۙ ٣  اقِْزَأْ باِسْنِ رَبِّكَ الَّذِيْ خَلقٍََۚ ١ خَلقََ الِْْ

نْسَانَ هَا لنَْ يعَْلنَْْۗ ٥  الَّذِيْ عَلَّنَ باِلْقلَنَُِۙ ٤ عَلَّنَ الِْْ

 

 Artinya: Bacalah delngan (melnyelbult) nama 

tulhanmul (allah) yang melnciftakan. Dia tellah melnciptakan 

manulsia dari selgulmpal darah. Bacalah dan tulhanmullah 

yang maha mullia. Yang melngajar ( manulsia ) delngan 

pelna. Dia melngajarkan manulsia apa yang tidak di 

keltahulinya. (Q.S. Al-Alaq: 1-5).
3
 

 Dari ayat di atas dapat dipahami bahwa agama 

Islam sangat melnghargai ilmul pelngeltahulan dan 

pelntingnya pelndidikan yang melnelkankan pelrlulnya orang 

bellajar melmbaca dan melnullis selrta bellajar ilmu l 

pelngeltahulan. 

 Pelndidikan melrulpakan faktor ultama dalam 

melmbelntulk pribadi manulsia. Belrhasil tidaknya selselorang 

dalam prosels bellajar melngajar dapat diulkulr mellaluli hasil 

bellajar siswa itul selndiri. Kelmampulan siswa sangat 

                                                           
2 Muliyantini dan Parmiti, “Penerapan Model Pembelajaran Group 

Investigation (GI) Untuk Meningkatkan Hasil Belajar IPA Kelas V,” Jurnal 

Ilmiah Sekolah Dasar, Vol. 1, No. 2, (2017), hal 91. 
3Al-Qur’an, Al-Alaq: 1-5. 
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melnelntulkan kelbelrhasilan dalam prosels bellajar, prosels 

bellajar melmpulnyai belbelrapa faktor yang 

melmpelngaru lhinya diantaranya adalah faktor kelaktifan 

siswa.
4
 Kelaktifan siswa melbulat pelmbellajaran belrjalan 

selsulai delngan pelrelncanaan pelmbellajaran yang suldah 

disulsuln olelh gulrul, belntulk aktifitas siswa dapat belrbelntulk 

aktifitas pada dirinya selndiri ataul aktifitas dalam sulatu l 

kellompok.
5
  Kelaktifan siswa dalam kellas melrulpakan 

salah satu l indikator yang melnandakan bahwa 

pelmbellajaran di dalam kellas elfelktif.
6
 

Pelmbellajaran yang elfelktif apabila pelselrta didik 

ikult belrpelran aktif, misalnya sulmbelr informasi tidak haruls 

belrasal dari gulrul, namuln pelselrta didik melngkontrulksi 

selndiri pelngeltahulannya mellaluli belrbagai kelgiatan selpelrti 

kelgiatan diskulsi. Pelmbellajaran yang didasarkan pada 

kelrjasama antar pe lselrta didik dapat me lmbulat pelselrta 

didik yang be llulm paham telrhadap mate lri melrasa tidak 

malul dan canggu lng u lntulk belrtanya ke lpada telman lain 

yang dianggap le lbih paham. U lntulk itu l dipelrlulkan pelranan 

                                                           
4 Artya Ningsih, “Pengaruh Pengaruh Keaktifan Siswa Terhadap Hasil 

Belajar Ekonomi Kelas X Di Sman 2 Gunung Sahilan Siswa Terhadap Hasil 

Belajar Ekonomi Kelas X Di Sman 2 Gunung Sahilan”, Jurnal Pendidikan 

Ekonomi Akuntansi FKIP UIR, Vol. 6, No. 2, (2018), hal. 157. 
5 Nugroho Wibowo, “Upaya Peningkatan Keaktifan Siswa Melalui 

Pembelajaran Berdasarkan Gaya Belajar Di SMK Negeri 1 Saptosari”, Jurnal 

Electronics, Informatics, and Vocational Education (ELINVO), Vol. 1, No. 2, 

(2016), hal. 129. 
6 Dwi Muryani, Hardi, “Hubungan Keaktifan Belajar dengan Konsep 

Diri Siswa Madrasah Ibtidaiyah”, Journal of Education Policy and Elementary 

Education Issues, Vol. 2, No. 2, (2021), hal. 81. 
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gulrul dalam prose ls pelmbellajaran yang tidak hanya 

melmbelrikan informasi, te ltapi ju lga haruls belrseldia 

mellulangkan waktu l ulntulk melmpelrsiapkan pe lmbellajaran 

delngan celrmat se lrta melmbelrikan ke lselmpatan kelpada 

pelselrta didik u lntulk telrlibat aktif dalam pelmbellajaran.
7
 

Kelaktifan bellajar pelselrta didik yang relndah dapat 

dimulngkinkan karelna tidak adanya variasi pelnggulnaan 

modell dan meltodel pelmbellajaran yang dilakulkan olelh 

gulrul yang dapat melmbelrikan kelselmpatan kelpada pelselrta 

didik ulntulk belrpelran aktif.
8
 Selhingga melnyelbabkan 

banyak siswa yang tidak kondulsif pada saat melngikulti 

pelmbellajaran di kellas, akibatnya melnganggul konselntrasi 

siswa lainnya yang akhirnya dapat melnulrulnkan kelaktifan 

dan melmpelngarulhi hasil bellajar siswa.
9
 Seldangkan salah 

satul indikator kelbelrhasilan pelndidikan telrlihat dari hasil 

bellajar pelselrta didik, karelna hasil bellajar pelselrta didik 

melrulpakan tolak ulkulr ulntulk mellihat kelbelrhasilan pelselrta 

didik dalam melngulasai matelri pellajaran yang 

disampaikan sellama prosels pelmbellajaran. Hasil bellajar 

                                                           
7 Jusniar, Rini Hernawati, Rostina Arsani, “Penerapan Model Problem 

Based Learning Untuk Meningkatkan Keaktifan Belajar Peserta Didik Mata 

Pelajaran IPA Kelas VIII SMP Negeri 3 Wonogiri”, Profesi Kependidikan, 

Vol. 3, No. 1, (2022), hal. 94. 
8 Ibid., hal. 94. 
9 Aden Muhammad Kosasih, Sri Mulyani, “Penerapan Model 

Kooperatif Tipe Team Accelerated Intruction (Tai) Untuk Meningkatkan 

Keaktifan Dan Hasil Belajar Peserta Didik Pada Pembelajaran Tematik,” 

Jurnal Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Vol. 2, No. 2, (2017), hal. 400. 
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sangat pelnting selbagai indikator kelbelrhasilan baik bagi 

selorang gulru l maulpuln pelselrta didik.
10

 

 U lntulk melngatasi pelrmasalahan di atas selrta ulntulk 

melncapai tuljulan pelndidikan selcara maksimal, pelran gulrul 

sangat pelnting selhingga dipelrlu lkannya cara/modell 

melngajar yang baik dan mampul melmilih modell 

pelmbellajaran yang telpat dan selsu lai delngan konselp-

konselp mata pellajaran yang akan disampaikan.
11

 Mellaluli 

pelmbellajaran yang dirancang delngan baik diharapkan 

kelmampulan telrselbult dapat delngan celpat dan lelbih muldah 

dikulasai siswa, selhingga dapat melnyellelsaikan masalah-

masalah yang dibelrikan delngan baik dan melngulasai 

konselp. 

 Sulatu l modell pelmbellajaran dikatakan baik jika 

pelnggulnaannya telpat, melmbelrikan hasil bellajar yang 

optimal, selrta dapat melningkatkan aktivitas bellajar 

siswa.
12

 Pelmilihan meltodel pelmbellajaran yang telpat 

melnjadi sangat pelnting kelbelradaannya dalam prosels 

                                                           
10 Baso Intang Sappaile, Triyanto Pristiwaluyo, dan Itha Deviana, Hasil 

Belajar Dari Perspektif Dukungan Orang Tua Dan Minat Belajar Siswa, 

(Makassar : Global Research and Consulting Institute (Global-RCI, 2010), hal. 

2. 
11 Razali, Endang Uliyanti, dan Syamsiati, “Peningkatan Hasil Belajar 

Siswa Pada Pembelajaran IPA Menggunakan Metode Inkuiri Di Sekolag 

Dasar,” Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran Khatulistiwa, Vol. 4. No.12, 

(2015), hal. 2. 
12 Sri Astutik, “Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Dengan Model 

Siklus Belajar (Learning Cycle 5e) Berbasis Eksperimen Pada Pembelajaran 

Sains Di Sdn Patrang I Jember,” Jurnal Ilmu Pendidikan Dasar, Vol. 1, No. 2, 

(2012), hal. 146. 



6 
 

 

bellajar melngajar. Gulrul haruls dapat melmbulat pelrelncanaan 

pelmbellajaran selcara selksama agar siswa telrlibat selcara 

aktif baik fisik, melntal, intellelktulal, maulpuln elmosionalnya 

dalam kelgiatan bellajar melngajar dan melngulbah sulbjelk 

pelmbellajaran yang selmulla belrpulsat pada gulrul (telache lr 

celntelr) kel pelmbellajaran yang belrpulsat pada siswa 

(stuldelnt celntelr).
13

  

Salah satu penelitian yang telah memaparkan 

model pembelajaran group investigation untuk 

meningkatkan keaktifan dan hasil belajar siswa pada 

pokok bahasan mengelola kompetensi personal adalah 

Veristika Nela, Muhsin, dan Bambang Prishardoyo 

(2012). Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan 

kelas yang terdiri dari beberapa siklus, tiap siklus terdiri 

dari 4 tingkatan. Penelitian ini mengemukakan bahwa 

pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran 

kooperatif group investigation lebih efektif dibandingkan 

dengan model pembelajaran konvensional (ceramah).  

Penelitian dari Endah Dwi Rahmawati (2012) 

menjelaskan dalam penerapan model pembelajaran 

kooperatif tipe group investigation (GI) untuk 

meningkatkan keaktifan belajar dan hasil belajar mata 

pelajaran sosiologi dengan jenis penelitian tindakan kelas 

                                                           
13 Ni Wayan Lasmini, “Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Melalui 

Model Pembelajaran Kooperatif pada Mata Pelajaran IPA di Kelas V SD 

Negeri 2 Tatura,” Jurnal Kreatif Tadulako Online, Vol. 4, No. 4, (2017), hal. 

329-230. 
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(PTK). Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe 

Group Investigation (GI) pada mata pelajaran sosiologi 

secara optimal bahwa terdapat peningkatan keaktifan dan 

hasil belajar pada mata pelajaran sosiologi. Hal tersebut 

terjadi setelah guru melakukan beberapa upaya yang 

dikemas dalam dua siklus tindakan. Setiap siklus meliputi 

empat tahap, yaitu: perencanaan tindakan, pelaksanaan 

tindakan, observasi dan interpretasi, dan analisis dan 

refleksi. 

Penelitian Musa Pelu, dan Aliyah (2020) juga 

menjelaskan bahwa dalam penerapan model pembelajaran 

kooperatif tipe group investigation (GI) untuk 

meningkatkan keaktifan bertanya dan hasil belajar sejarah 

dengan menggunakan jenis penelitian tindakan kelas 

(PTK). Terdapat peningkatan keaktifan bertanya siswa 

pada proses pembelajaran dengan presentase keaktifan 

bertanya pada tahap prasiklus, siklus I dan siklus II. Serta 

terdapat peningkatan hasil belajar dari perolehan tes 

kognitif pada prasiklus, siklus I dan siklus II.  

Dalam penelitian Muliantini, dan Parmiti, (2017) 

menjelaskan bahwa dalam penerapan model pembelajaran 

group investigatin (GI) untuk meningkatkan hasil belajar 

ipa kelas v. Terdapat peningkatan hasil belajar IPA siswa 

kelas V SD No. 1 Abianbas. Hal ini dapat terlihat dari 

peningkatan hasil belajar siswa dari siklus I sampai 
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dengan siklus II. Pada siklus I, persentase rata-rata hasil 

belajar siswa sebesar 66,67%, berada pada kategori 

sedang. Selanjutnya pada siklus II, persentase rata-rata 

hasil belajar siswa sebesar 90,91%, berada pada kategori 

sangat tinggi. 

Dari literatur review diatas, peneliti menggunakan 

model pembelajaran group investigation dengan tujuan 

untuk mengetahui peningkatan keaktifan dan hasil belajar 

peserta didik pada pelajaran IPA di SMP Plus Ja-alHaq 

Kota Bengkulu. Metode penelitian yang peneliti gunakan 

yaitu metode kuantitatif dengan jenis penelitian Quasi 

Eksperiment. Delsain elkspelrimeln yang digu lnakan dalam 

pelnellitian ini yaitu l Onel Groulp Delsign Preltelst-Posttelst 

yaitul pelnellitian hanya melnggu lnakan satul kellas 

elkspelrimeln saja tanpa adanya kellas pelmbanding ataul 

kellas kontrol. 

 Belrdasarkan hasil obselrvasi awal pada 25 Oktobelr 

2022, dikeltahuli bahwa SMP Pluls Ja-alHaq Kota Belngkullu l 

dalam prosels pelmbellajaran khulsulsnya di kellas VIII, Pada 

pelmbellajaran IPA, Salah satu kekurangan guru selama 

membelajarkan siswa yaitu guru sebagian besar belum 

mampu mengusai materi pembelajaran secara 

keseluruhan, terutama pada mata pelajaran yang memiliki 

ruang lingkup dan bahasan materi yang luas dan padat. 

Salah satunya terdapat pada mata pelajaran IPA. Mata 
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pelajaran IPA merupakan salah satu mata pelajaran yang 

memiliki cakupan materi yang cukup luas dan padat. 

Sehingga kemampuan guru dalam menyajikan materi 

pada mata pelajaran IPA harus dipersiapakan dengan baik. 

Apabila guru kurang mampu menyajikan materi tersebut 

dengan baik dan semenarik mungkin, maka dapat 

mengakibatkan siswa menjadi bosan dan jenuh selama 

kegiatan pembelajaran berlangsung. Hal tersebut yang 

nantinya dapat menyebabkan merosotnya hasil belajar 

siswa pada mata pelajaran IPA itu sendiri.
14

 Pelndidik 

yaitul gulrul diwajibkan dapat melmpu lnyai mode ll dan 

stratelgi keltika pe lmbellajaran, dimana hal te lrselbult 

belrtuljulan agar gu lrul mampul ulntulk me lngatasi keljelnulhan 

yang se lringkali dialami ole lh pelselrta didik.
15

 

Pelndidik bolelh melmilih belrbagai modell 

pelmbellajaran koopelratif selpelrti Groulp invelstigation. 

Modell telrselbult melndorong pelrselta didik ulntu lk 

melmbanguln krelativitas selrta kelmampulan melmelcahkan 

masalah.
16

 Modell pelmbellajaran selpelrti Groulps 

Invelstigation (GI) melrulpakan sulatul modell pelmbellajaran 

                                                           
14 Muliyantini dan Parmiti, “Penerapan Model Pembelajaran Group 

Investigation (GI) Untuk Meningkatkan Hasil Belajar IPA Kelas V,” Jurnal 

Ilmiah Sekolah Dasar, Vol. 1, No. 2, (2017), hal 91. 
15 Siti Nurmahudina, Wayan Distrik, dan Ismu Wahyudi, “Pengaruh 

Penggunaan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis ExCluSiVE Pada 

Pembelajaran Alat Optik Terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif,” Jurnal 

Tarbawi:Jurnal Ilmu Pendidikan, Vol. 15, No. 2 (2019), hal. 129. 
16 Sulastri Harun, “Pembelajaran Di Era 5.0,” Prosiding Seminar 

Nasional Pendidikan Dasar, (2021), hal. 272. 
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yang melnelkankan pada intelraksi individul dalam sulatu l 

kellompok u lntulk saling belkelrjasama selhingga tuljulan 

pelmbellajaran dapat telrcapai delngan baik. Pelnggulnaan 

modell pelmbellajaran yang baik selharulsnya dapat 

melnghasilkan pelmbellajaran yang elfelktif dan mampul 

melngoptimalkan kelmampulan siswa. Modell pelmbellajaran 

Groulp Invelstigation (GI) melrulpakan selbulah modell 

pelmbellajaran yang dalam tahap-tahapnya melmelnulhi 

indikator kelmampulan pelmelcahan masalah.  

 Belrdasarkan latar bellakang diatas, maka pelnelliti 

telrtarik ulntulk mellakulkan pelnellitian melngelnai 

“PENGGUNAAN MODEL PEMBELAJARAN 

GROUP INVESTIGATION UNTUK MINGKATKAN 

KEAKTIFAN DAN HASIL BELAJAR PESERTA 

DIDIK PADA PELAJARAN IPA DI SMP PLUS JA-

ALHAQ KOTA BENGKULU”. 

 

B. Rumusan Masalah 

 Belrdasarkan latar bellakang masalah di atas, maka 

pelrmasalahan yang akan ditelliti yaitu l adakah pelningkatan 

kelaktifan dan hasil bellajar pelselrta didik pada pellajaran 

IPA melnggulnakan modell pelmbellajaran groulp 

invelstigation di SMP Pluls Ja-Alhaq Kota Belngkullul? 
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C. Tujuan Penelitian 

 Selsulai delngan masalah yang dirulmulskan, maka 

tuljulan dalam pelnellitian ini yaitu l ulntulk melngeltahuli 

pelningkatan kelaktifan dan hasil bellajar pelselrta didik pada 

pellajaran IPA melnggulnakan modell pelmbellajaran groulp 

invelstigation di SMP Pluls Ja-Alhaq Kota Belngkullul. 

 

D. Manfaat Penelitian 

 Manfaat yang dapat dipelrolelh dari pelnellitian yang 

dilakulkan yaitul manfaat teloritis dan manfaat praktis. 

1. Manfaat Teloritis  

 Pelnelliti melngharapkan hasil dari pelnellitian ini 

mampul melnambahkan ilmul pelngeltahulan khulsulsnya 

mata pellajaran IPA dan mampu l dijadikan ruljulkan 

ulntulk pelnellitian sellanjultnya.  

2. Manfaat Praktis  

a. Belrdasarkan hasil pelnellitian ini diharapkan bisa 

melmpelrlulas ilmul pelngeltahulan khulsulsnya dalam 

pellajaran IPA dan dapat dijadikan ruljulkan bagi 

pelnelliti sellanjultnya.  

b. Bagi pelselrta didik diharapkan mampul melningkatkan 

kelmampulan melmelcahkan masalah dan hasil bellajar 

pelselrta didik pada pellajaran IPA.  

c. Bagi pelndidik mata pellajaran, dapat melmbelri 

ruljulkan pelnggulnaan modell Groulp invelstigation GI 
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ulntulk melmpelrmuldah dalam  melnyampaikan matelri 

pelmbellajaran. 

d. Bagi selkolah, dapat digulnakan selbagai bahan 

informasi dan kajian ulntulk mellakulkan pelnellitian 

lelbih lanjult melngelnai modell pelmbellajaran Groulp 

Invelstigation (GI) dalam kelgiatan pelmbellajaran. 

 

 

 


